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From Reader Review Oksimoron for online ebook

Uci says

Kesan saya terhadap novel ini campur aduk. Saya suka gambaran penulis tentang kenyataan hubungan
suami-istri zaman sekarang, yang tidak melulu mengandalkan suami sebagai pencari nafkah utama, dan tidak
selalu membebani istri dengan tugas rumah tangga semacam memasak. Saya juga sempat tertarik dengan
keputusan mereka untuk tidak memiliki anak, karena ini juga fenomena yang mulai marak di kalangan
pasangan menikah. Walaupun pada akhirnya cukup kecewa karena alasan Rine untuk tidak punya anak
ternyata tidak se'idealis' yang saya kira. Saya pikir alasannya bakal seperti alasan Oprah Winfrey gitu...kan
keren. Sementara alasan Alan menerima keputusan Rine untuk tidak punya anak, itu lumayan mengharukan.
Okelah pas bagian itu. Tak bisa disangkal, kita semua pada titik tertentu memang adalah bucin alias budak
cinta :D

Banyak yang bilang novel ini lucu banget, dan itu salah satu alasan saya ngebet banget pingin punya dan
pingin beli. Apakah beneran lucu? Hmm, kesan saya kembali campur aduk. Beberapa bagian memang lucu,
paling tidak bikin saya nyengir kuda. Tapi untuk sebagian lainnya, komentar saya adalah: "Okaaay..."
Sepertinya pembaca buku Isman memang diharapkan untuk punya selera humor yang sama dengannya.
Humor-humor sarkastis (kadang terlalu...apa ya, asyik sendiri?), cuplikan-cuplikan buku atau film yang
mungkin nggak semua orang paham, begitulah... Some people may need translation for some of the jokes. I
know I do :D

Akhirnya, saya suka beberapa kutipan dari buku ini. Di antaranya:

"Jika ingin membuat Tuhan tertawa, ceritakan rencanamu" (eh tapi ini kutipan yang mengutip tulisan lain
bukan ya? :P)

...rokok yang sering dikaitkan dengan pertemanan justru merupakan pasangan tepat bagi orang yang
menyukai kesendirian. Karena rokok mengusir yang tidak suka dan membunuhi yang suka.

Sadam Faisal says

Ga sengaja nemu buku ini di bazar diskon nya Gramedia beberapa tahun lalu. Setelah dibaca ternyata asik
banget & ga kerasa tau-tau udah di halaman terahir.

Nia F. S. Kartadilaga says

Saya memutuskan untuk membeli dan membaca buku ini karena mendengar bahwa isi buku ini realistis dan
disampaikan lewat sudut pandang laki-laki. Emm... Well...

Memang, sih, isu-isunya realistis. Saya banyak menemukan kisah serupa di sekitar saya. Saya juga banyak
bertemu dengan laki-laki yang memiliki karakter persis seperti Alan; bawel. Saya juga banyak bertemu
dengan teman-teman yang memiliki konsep pernikahan seperti Alan dan Rine, apalagi yang tinggal di
Jakarta. Tapi ketika semakin fokus pada konflik-konflik yang dihadapi oleh Alan dan Rine sebagai pasangan,



saya merasa bosan membacanya. Bukan karena saya tidak tertarik dalam mengikuti perkembangan cerita; to
be frank, isu terkait kehidupan pernikahan itu sudah menjadi makanan sehari-hari yang dibahas oleh saya
dan teman-teman, terutama yang sudah menikah. Jadi, tidak mungkin saya tidak concern dengan apa yang
dialami oleh Alan dan Rine. Saya hanya tidak suka dengan cara penulisnya memberikan narasi ketika
konflik-konflik ini mulai memanas. Di fase ini, saya jadi lebih tertarik dengan side story antara Alan dan
keluarganya dibandingkan antara Alan dan Rine.

MY says

Buku ini sukses membuat saya tidak tidur. Serius.
Saya sebenernya udah tahu pantang baca novel (apalagi yang 'seru') pas malem hari karena itu akan bikin
saya terus-terusan baca tanpa merasa ngantuk.
Dan, eng ing eeeenngg... Buku ini saya baca dari tengah malam (atau jam 1 gitu deh, saya lupa) sampai
(kurang lebih) jam 7 pagi.
Padahal jam 8 saya harus ke bank untuk buka rekening.
Alhasil....saya tidurnya jam 12 siang. ._.
*ini kenapa malah curhat*

Saya suka gaya bahasanya. Humoris dan cerdas. Beberapa kali saya tertawa (kayaknya ada yang sampe
ngakak deh) saat membaca buku ini.
Awal-awal, masih bagus. Alurnya halus, konfliknya sederhana.
Tengah-tengah, saya udah mulai jengah dan skip beberapa 'adegan ngobrol' yang gak jelas juntrungannya.
(Hehehehe. Maaf ya, Mas.)
Akhir-akhir, reaksi saya: "Yah. Kok abis?"

Jujur aja *halah* saya tadinya mau kasih 4 bintang, tapi begitu tahu konflik yang sesungguhnya... oh astaga
naga. Saya baca buku apa ini? *huahahahaha*
Padahal konflik-konflik di awal itu bagus loh. ._.

Tokoh yang saya suka:

-Andi
Saya menemukan dia ini... semacam manusia yang doyan bercanda tapi memiliki perasaan yang dalam.
Perpaduan yang keren. :)

-Dadan
Cerdas banget. Saya suka 'caranya' memahami keluarga.

Tokoh yang saya gak suka:

-Rine
Padahal di awal dia ini (cukup) imut loh. Tapi....makin ke belakang kok makin annoying sih? Sebel deh sama
sikapnya. :\



Hal yang saya suka dari buku ini:

-Kovernya keren.

-Judul tiap babnya super keren! Bener-bener konsisten pada konsep 'oksimoron'nya.

Sukses selalu buat Mas Isman. :)

Darara says

Darara aku beli buku ini karena penulisnya Isman. aku belum pernah baca tulisannya sih, cuma follow
twitter-nya.
yang aku tahu, Isman itu comic yg cerdas. humornya cerdas, bikin mikir. dan setelah selesai mencerna, terasa
lucunya, aku nggak pernah ketawa. aku tahu itu lucu, tapi nggak bisa ketawa. :'( mungkin aura lucunya kalah
kuat ama aura cerdasnya...
begitu juga sewaktu aku baca buku ini. adegan lucunya banyak banget lho. tapi ya gitu, aku cuma bisa
ketawa 2-3 kali.
ini mungkin soal selera aja ya. aku gak sreg ama gaya penulisannya. aku sering merasa tersesat (yg tdk
menyenangkan) di tengah deskripsi adegan. atau aku aja yg lemot :(
Isman lebih sering mendeskripsikan adegan, jadi novel ini boleh dibilang filmis. membaca novel ini serasa
nonton film hollywood. film komedi-romantis bikinan tim kreatif yg cowok semua(kalo ada). karakterisasi
digambarkan sepenuhnya lewat adegan-adegan. kalo mau belajar membuat deskripsi yg "show don't tell"
melalui adegan, baca buku ini. :)
yang paling menarik menurutku adalah deskripsi hubungan ortu-anak Turman/Ika dan Rine menjelang akhir
novel. :)
yang menurutku cukup mengganggu adalah err...editing. aku nggak yakin antara menunjuk proof-reading
atau editing, karena... ah, contoh aja lah, walau aku agak2 lupa :D ada tokoh Alan dan Rine di tempat itu.
tapi tahu2 tertulis ada tokoh Dadan, padahal secara logika seharusnya dia tidak di situ. logikanya cuma Alan
atau Rine yg terlibat di adegan itu. sepertinya itu salah ketik atau apa ya?

secara umum, ini novel menarik. (tapi aku kurang sreg dengan gayanya)

*eKa* says

2,5 Stars

Novel ini termasuk dalam daftar novel yang agak susah untuk dipahami dan dibayangkan kejadian visualnya
di pikiranku. Makanya aku agak mumet baca buku ini. Malah di beberapa bagian ada yang bikin aku
menyerah. Untungnya itu bukan bagian yang begitu penting. Leluconnya pun nggak terasa lucu (ini masalah
selera) dan di beberapa sisi terlalu berlebihan.

Berkisah tentang perbedaan prinsip sepasang suami istri tentang anak. Sebenarnya Alan udah menerima
keputusan Rine dari sebelum menikah kalau istrinya tersebut nggak akan mau punya anak, tapi setelah
menikah (kapan tepatnya, aku lupa), Alan berubah pikiran. Dia berusaha membujuk Rine supaya



keputusannya berubah. Itulah inti cerita dari novel ini. Sayangnya, kedekatan emosi yang aku rasakan
dengan tokohnya baru terjalin ketika mendekati akhir cerita. Jadi sebelum-sebelumnya aku nggak begitu
nyambung sama apa yang mereka rasakan. Padahal aku suka banget sama mimpi buruk yang sering dialami
Rine dan juga tentang si kucing bermata hijau. Kedua hal ini membentuk jalinan kisah yang keren ketika
dihubungkan dengan keputusan Rine untuk nggak punya anak. Sayang penulis terlalu asyik membuat kisah
lain yang aku rasa nggak akan masalah kalau dihilangkan. Atau mungkin gaya berceritanya yang bukan
seleraku.

Review lebih panjang bisa dibaca di blogku ya: https://lifesillusions.me/2018/01/22/...

(For Sale: https://www.instagram.com/goodybook99/ or https://www.tokopedia.com/goodybook)

Nike Andaru says

Akhirnya kelar juga baca buku ini :baca:
Saya merasa tidak mengerti di bagian awal membaca buku ini. Menurut saya, Isman menuliskan
deskripsinya kurang detil yang mengakibatkan saya kurang bisa membayangkan ceritanya di bagian awal.
Itulah alasan yang membuat saya terasa lama sekali menyelesaikan buku ini, padahal jumlah halamannya ga
sampe 300 halaman.

Okeh, pertama harus tau dulu Oksimoron itu sendiri apaan.
Menurut Wikipedia, Oksimoron itu adalah majas yang menempatkan dua antonim dalam suatu hubungan
sintaksis. Bagi yang ingin tahu lebih jelas, bisa cek sendiri di Google ya. Saya sendiri ga tau kenapa buku ini
dikasih judul 'Oksimoron', apa karena banyak menggunakan majas tersebut? Jawaban penulisnya begini :

Alan dan Rine adalah pasangan muda yang berusaha membuktikan bahwa pernikahan bahagia bukanlah
oksimoron. Konsekuensinya, mereka juga harus berjuang untuk menghadapi berbagai unsur bertolak
belakang, seperti mertua dan kerukunan, tetangga dan kewarasan, hingga kehamilan dan aborsi.

Cerita tentang kehidupan pernikahan Rine dan Alan yang memutuskan untuk tidak punya anak. Dari kalimat
itu aja akan ada banyak pertanyaan kan ya, begitu juga saya sebagai pembaca. Hal itulah yang sebenernya
diangkat oleh Isman. Saya ga terlalu kagetlah, di kota besar akan banyak dijumpai pasangan menikah yang
berniat seperti itu, dengan anggapan anak hanya akan merepotkan. Tapi, bukan itu yang membuat Rine tidak
menginginkan punya anak, dan disanggupi pula awalnya oleh Alan. Namun, ternyata tidak semudah itu,
karena tujuan pernikahan kan bukan hanya untuk pasangan itu sendiri, tapi ada keluarga yang ikut bersatu
dengan tujuan satu pula, meneruskan keturunan.

Ceritanya sederhana tapi menarik apalagi ditambah humor segar yang tercipta antara Alan dan rine juga Alan
dan Andi. Tapi, saya merasa ada banyak hal yang kurang, kata tepatnya 'kurang pas'. Dimananya?
Pertama, Hal 84, "Saya nikahkan putri saya, Rine Kumalasari bin Turman Syaringgih..." seharusnya untuk
perempuan itu binti, bukan bin. Hal ini terulang 2 kali di halaman yang sama.
Kedua, Sebutan Rine untuk Alan, alangkah banyaknya.... bentar-bentar manggilnya 'Mas', pindah halaman
laen panggilannya, 'Kau' (yang agak asing menurut saya, karena mungkin harusnya 'Kamu', kan manggil
suami) dan ada lagi 'Elo' (yang ini mungkin aja kalo lagi berantem kan ya?).
Ketiga, saya memang bukanlah polisi typo, tapi saya tau ada banyak typo dalam buku ini.
Pertanyaannya, mana ini editornya? Biasanya editor GPU itu lebih teliti loh urusan kayak begini.



Okelah, itu sekedar salah dalam hal ketikan, dan sudah dijawab oleh Mas Isman sendiri melalui twitternya.
Tapi Mas Isman saya acungi jempol dalam memberikan quote sederhana tapi bermakna banget di setiap awal
bab dalam buku ini :)

Rido Arbain says

"Sungguh menyedihkan jika hidup seperti Olimpiade, yang paling diperhatikan dunia adalah pembukaan dan
penutupan. Di antara itu cukup dari perbandingan medali." — Alan Kurniawan

Dan, Oksimoron bukanlah Olimpiade, tentu. Ini novel yang bergizi!

minky_monster says

Buku pinjeman. Awalnya gw kira isinya cerpen2 penuh humor gitu, mengingat reputasi Isman HS. Ternyata
novel ya. Dan cukup serius, meskipun tetap dipenuhi sama humor2 yg cerdas.

Bercerita tentang sepasang pengantin baru, Alan dan Rine. Waktu pindah rumah, mereka udah kena berbagai
masalah kecil seperti Alan punggungnya keseleo, trus rumah mereka kemalingan. Pokoknya awal2 ini masih
ringan banget plotnya, ditambah perkenalan dengan karakter lain, seperti Andi, adiknya Alan, dan para
orangtua, Dadan, ayahnya Alan, serta Turman dan Ika, orangtuanya Rine. Masalah utama muncul sejak Alan
dan Rine memberitahukan orangtua mereka bahwa mereka tidak ingin punya anak. Ga cuma menimbulkan
konflik dengan orangtua, tapi juga antara Alan dan Rine sendiri. Apalagi, Alan ga sepenuhnya setuju dengan
rencana itu. Dia juga sebenarnya pengen punya anak, jadinya dia berusaha dengan menggunakan macam2
trik supaya bisa menghamili istrinya. Rine pun murka begitu tahu niat Alan, dan pernikahan mereka pun
terancam. Kelanjutannya silahkan dibaca sendiri.

Enak bacanya. Sepanjang buku diisi adegan2 dan jokes yg bikin ketawa. Misalnya, waktu para orangtua
sibuk ngutak-atik akun friendster palsu buat menjebak Alan. Oksimoron sendiri memang kata yg waktu itu
sempet populer di twitter, karena mencakup dua hal bertentangan yang disandingkan dalam satu kalimat.
Judul2 bab ini pun semuanya mengandung oksimoron, misalnya Kasih Sayang yang Menyakitkan.

----- sudah males nulis review karena lagi lemes

Ulya Ulfa says

terlalu lama alurnya sampe bingung ini buku poinnya dimana, tapi setelah halaman 100 lebih bisa ketawa
ketiwi karena kocak sih menurutku.

Putri says

agak kasian ya kok dikasih cuman dua :))
ya saya sih ngikutin maksud dari ratingnya, 2 means 'it was OK'. and it was.



permasalahan pernikahan yang kayak gini sih, mudah-mudahan ga bakalan terjadi pada saya sendiri for the
fact that I wish I would have 3 children once I'm married. saya ga sukanya sih pas bagian Rine
mempertimbangkan untuk menggugurkan kandungannya.

dude, I HATE Rine. ini cewek kok ya tega banget sih.

dari sisi penceritaan, engg, it was OK, really. bahasanya enak, tapi kadang-kadang ada yang bikin
mengerutkan kening juga sih. masih bisa diterima lah.

Diego Christian says

Alan dan Rine adalah sepasang pengantin baru yang berpikir bahwa kehidupan pernikahan yang akan
dijalani oleh mereka berdua ke depan (diharapkan) adalah kehidupan yang paling menyenangkan. Mereka
meyakini bahwa sifat dua menjadi satu, menjadi sepaham, menjadi sejiwa, adalah kunci yang dapat menutup
rapat pintu perbedaan di dalam gejolak rumah tangga yang akan mereka hadapi. Tapi rupanya mereka lupa,
kalau masing-masing dari mereka mempunyai latar belakang, pemikiran, dan (yang terutama adalah)
keluarga yang berbeda. Apalagi ayah-ayah mereka mempunyai pengalaman yang kurang baik sebagai
sepasang sahabat di masa yang lampau.

Novel ini, menurut saya, mampu menjelaskan tanpa menggurui. Bagi saya, penjelasan yang dieksekusi
Isman H.S. sangat berhasil. Seperti yang dikatakan Ve Handojo di dalam endorsement yang ditulisnya.
Segala "coincidence" yang menjadi bagian penting tentu bukanlah "kebetulan sinetron" yang tiba-tiba
tercipta di tengah cerita. Kematangan cerita, karakter yang kuat, alur yang rapi, dan sindiran yang mengena
di sepanjang cerita adalah kekuarn Isman di dalam Oksimoron. Kelebihan lain yang patut dibanggakan
adalah wawasan Isman yang luas dan, entah tanpa disadari atau tidak, banyak kutipan yang menginspirasi
sepanjang proses pembacaan.

Kelemahan di dalam cerita hanyalah penggunaan tanda koma sebagai pemisah antara induk dan anak kalimat
di dalam cerita kurang maksimal digunakan. Tidak terlalu bermasalah mengingat Ibu/Bapak editor nanti
diharapkan mampu memperbaikinya di cetakan yang berikutnya.

Anastasia Cynthia says

Hanya di balik pintu doyong rumah kontrakannya, Alan kembali memikirkan jam yang berlalu. Ijab
kabulnya yang dikoreksi Uwa Turman, keputusan hidupnya untuk menikahi Rine, um ... mungkin itu yang
paling sempurna kendati sedikit memalukan. Rine yang cantik, Rine yang cerdas, Rine yang akan
menemaninya sepanjang waktu. Namun, nyatanya semua yang diidam-idamkan pasangan muda seperti Alan
dan Rine tidak berjalan mulus. Sebagaimana datang dari latar belakang yang berbeda, tentu banyak hal-hal
bertolak belakang. Mulai dari kedua besan yang silih cekcok, tuntutan mertua yang aneh-aneh, sampai
keputusan Rine tentang kehamilan dan aborsi. Lantas, bagaimana komentar Alan mengenai perjalan rumah
tangga barunya?

"Oksimoron" kembali menarik atensi setelah beberapa tahun silam menyembul di rak toko buku hingga



pekan lalu ada di rak diskonan. Ada kesan implisit di sampulnya yang dihadirkan oleh eMTe. Dari goresan
kuas cat air, hingga makna unik yang ada di baliknya.

"Oksimoron" sendiri memang judul yang unik sih, jarang sekali lho ada yang menggunakan frasa tersebut,
bahkan sebagian orang tidak mengerti, sesungguhnya apa pesan yang ingin disampaikan oleh Isman melalui
bukunya. Tapi, karena keterasingan katanya mungkin, gue jadi tertarik untuk membaca.

Idenya ringan. Tipikal orang Indonesia yang datang dari beragam budaya. Dan yang paling gue nikmati
adalah quotes-quotes konyol yang ada di permulaan dari setiap babnya, yang dikutip langsung dari esai yang
ditulis oleh Alan Kurniawan, karakter utamanya. Alan digambarkan sebagai orang yang kritis, penyabar,
pengertian, dan taat pada perintah orang tua, berbeda dengan Andi, adiknya yang hobi jotos dan selengekan.
Sedangkan Rine, Rine yang bikin gue ngakak, Rine hadir sebagai sosok wanita karier, cuek, dan kadang
kepalang datar, terutama dengan komentarnya yang hanya berujung "oh". Dari dua karakter utama,
"Oksimoron" juga menceritakan karakter sampingan seperti Dadan, Turman (alias Uwa Turman, yang sering
diplesetin jadi Uma Turman), dan Mbak Ika.

Dari karakter-karakter yang dijabarkan, Alan bisa dibilang sebagai narator utama (kendati Isman
menarasikan ceritanya dari sudut pandang ketiga). Alan yang digambarkan sebagai orang yang suka
bergurau, selalu saja mewarnai isi percakapannya dengan humor. Bukan humor rendahan tapinya,
menyangkut pada profesinya sebagai kolumnis. Tapi, lebih kepada humor yang berkelas dan membikin
pembacanya ikut berpikir tentang isu-isu yang berpernah beredar.

"Oksimoron" tidak dapat dikategorikan sebagai yang serba-"wah", malah novel yang sederhana yang lebih
merujuk kepada humor-humor satir. Humor-humor yang sifatnya nyeleneh dan menyinggung permasalahan
pernikahan di negeri ini, dari segi mertua dan besan, kakak dan adik ipar, juga tentang orangtua yang ingin
lekas-lekas menimang cucu. Pembacanya tidak diberatkan pada imajinasi yang berlebih, malah selalu dihibur
dengan gaya bahasa yang ringan, juga percakapan-percakapan yang konyol.

Iya, memang benar kalau "Oksimoron" merupakan novel pertama Isman yang gue baca, tapi melalui
tulisannya, Isman tidak hanya menyampaikan kegemarannya dalam menulis humor, tapi juga dengan alur
cerita yang baik, juga kata-kata yang berkelas. Tidak seperti novel-novel humor lain yang kadang malah
menyepelekan masalah tata bahasa, dsb. Dalam "Oksimoron" gue belajar menangkap sebuah gaya paragraf
yang unik, tentang sub-subbab yang memiliki ending yang saling berkaitan dengan kata yang memulai sub-
bab baru setelahnya. Menurut gue, itu sama sekali tidak dapat disepelekan lho alih-alih terlihat fantastis dan
kadang malah menjadi jamuan masuk yang unik agar pembaca tetap ingin mengikuti isi cerita.

Dari lima, tiga adalah yang tepat menurut gue untuk "Oksimoron" yang memiliki humor yang berkelas,
cerita yang ringan, juga isu-isu yang selalu up-to-date dan dirangkum menjadi sebuah konsep pernikahan
yang menarik dan asyik.

ais ariani says

fufufufufu...baca buku ini bikin aku bilang 'where have u been sih?" ke diri sendiri. kok baru tahu ada penulis
cerdas macam oom Isman ini. kirain aku udah paling hafal sama penulis sak Indonesia *halah*

buku ini bercerita tentang Pernikahan, jenis buku yang beda yang selama ini aku baca.
kok begitu? ya bisa lah. karena selama ini aku mbaca buku (novel) tentang pernikahan yah yang begitu



begitu... happily ever after lah, konflik karena mantan lah, konflik karena apalah.

tapi Rine dan si Alan di buku ini menyuguhkan cerita yang berbeda. Kok begitu? Ya karena mungkin selama
ini saya baca novel karya penulis wanita kali yah. secara ini buku yang nulis oom Isman.

dari gaya bercerita pun 'Laki banget'. bahkan karakternya si Rine sang istri pun dibuat 'laki banget' (ini
menurut aku loh ya). tapi.. kenapa aku ngasih nilai empat bintang? secara aku jarang banget ngasih empat
bintang.

pertama, novel ini banyak ngasih pelajaran bahasa Indonesia, misalnya kaya perbedaan mencela dan
menyela, dan keliatan banget kalau penulis paham banget sama bahasa Indonesia.

hal yang menarik lagi adalah ... oom Isman sering membuat kutipan-kutipan lucu tiap akan mengawali bab
baru. misalnya seperti :
 'Saya percaya mengungkapkan rasa sayanag itu sebaiknya dilakukan seperti kencing. Jangan ditahan.
Nanti bagian dalam kita membatu'

kalau mau tahu ceritanya seperti apa coba aja digugling ya, hahahahaha. hal berikutnya yang menarik adalah
bagaimana oom Isman mencoba menggambarkan pernikahan di mana laki-laki dan wanitanya merupakan
mitra dalam hal apa saja. bagaimana mereka berdiskusi mengenai hal-hal penting sampai hal-hal tidak
penting, bagaimana mereka mengambil keputusan. karena pengantin baru bukan hanya manisnya, tapi
sulitnya pindah rumah dengan lokasi yang 'tidak ramah' tapi strategis, bagaimana kado perninkahan yang
indah tapi ternyata gak membawa manfaat banyak bagi mereka,

novel ini memang judulnya oksimoron. dan memang oksimoron.

iya. ini novel lama. dan aku baru baca sekarang :cry:

Kimi says

Masih dalam rangka bazar Gramedia, Oksimoron termasuk buku yang saya beli di bazar. Syukur
Alhamdulillah saya bisa dapat Oksimoron dengan harga Rp 30ribu saja. :D

Membaca judul dan sampul belakangnya, saya kira Oksimoron bercerita tentang suatu hal yang serius.
Rupanya tentang pernikahan toh. Bukankah pernikahan juga suatu hal yang serius? Hihihi...

Oksimoron berkisah tentang pasangan muda yang baru menikah, yaitu Rine dan Alan. Isman
mendeskripsikan Rine dan Alan sebagai pasangan muda dan modern. Mereka sepakat di dalam pernikahan
nanti mereka adalah mitra. Jika Rine yang bekerja mapan, maka Alan yang mengambil urusan domestik. Jika
Rine tidak ingin memiliki anak, maka Alan menyetujui keputusan Rine. Bukankah pernikahan seharusnya
memang seperti itu? Saling menghargai, melengkapi, dan memahami.

Konflik cerita dimulai ketika Rine dan Alan memutuskan untuk memberitahu orangtua mereka bahwa
mereka tidak ingin punya anak. Orangtua mereka jelas sangat kaget dan tidak dapat menerima keputusan itu.
Turman dan Ika (orangtua Rine) dan Dadan (ayah Alan) pun bekerja sama untuk memengaruhi anak-anak
mereka agar mengubah keputusan. Akankah rencana mereka berhasil? Well, baca sendiri saja ya untuk tahu
kelanjutan kisahnya. :lol:



Membaca awal-awal halaman saya sudah dapat menerka Oksimoron adalah cerita yang humoris. Saya sudah
dibuat tertawa sejak halaman ke 4. Halaman-halaman berikutnya pun Oksimoron tetap berhasil membuat
saya tertawa. Alan dan Andi selalu berhasil membuat saya tertawa. Hubungan adik-kakak ini dekat sekali
dan itu yang membuat jadi lucu. Karena mereka saking dekatnya, mereka jadi konyol kalau sedang
berdekatan. Bahkan Turman dan Dadan juga membuat saya tertawa dengan dialog-dialog mereka.
Contohnya seperti di bawah ini saat ijab kabul:

Mengikuti isyarat penghulu, Turman langsung berkata lantang, "Saya nikahkan putri saya, Rine
Kumalasari bin Turman Syaringgih dengan mas kawin perhiasan emas sembilan puluh enam
gram dibayar TUNAI."

Sebelum kata 'tunai' selesai diucapkan (atau diteriakkan) Turman, Alan langsung menyambut
dalam satu napas, tidak kalah lantang, "Saya terima nikahnya Rine Kumalasari bin Turman
Syaringgih dengan mas kawin emas sembilan puluh enam gram dibayar TUNAI!"

Sebagian hadirin tertawa kecil dan berbisik-bisik. Dari sudut matanya, Alan bisa melihat Dadan
mengangkat jempolnya. "Bagaimana?" tanya Penghulu kepada kedua saksi.

"Sah," angguk mereka.

"Sebentar," Turman mengangkat tangan kanannya. "Bisa diulang? Tadi dia lupa sebut
'perhiasan'."

Sang Penghulu melongo. "Menurut saya nggak apa-apa, Pak."

"Nggak bisa," tegas Turman. "Emas dan perhiasan emas itu dua barang yang berbeda. Nanti
nggak sah. Mohon diulang."

"Nggak apa-apa ya, Den?" senyum Penghulu kepada Alan. "Kerelaan mertua patut dijaga,"
tawanya.

Alan hanya mengangguk gugup. Tanpa melirik pun Alan yakin bahwa Dadan sedang misuh-
misuh. Dan prosesi itu pun diulang. Kali ini Alan tidak luput mengucapkan "perhiasan".

"Bagaimana?" tanya Penghulu kepada kedua saksi.

Mereka kembali mengangguk, "Sah."

"Bentar dulu," Turman kembali menengahi. "Tadi sebelum 'dibayar tunai' ada jeda dikit.
Kayaknya ngambil napas."

Sang penghulu menoleh Turman. Ekspresinya berubah khawatir, "Bapak benar rela
menikahkan putri Bapak?"

"Sangat rela," jawab Turman, tanpa mengubah ekspresi. "Jadi gimana? Bisa diulang?"

"Kalau walinya gimana?" gerutu Dadan cukup keras. "Bisa diganti?" (hal. 84 - 85)



Tuh kan. Dodol banget. :lol:

Tokoh-tokoh yang ada dalam cerita menurut saya sangat pas proporsinya. Dengan karakter mereka masing-
masing memberikan warna pada cerita sehingga menjadi lebih menarik. Selain Rine yang tegas, Alan yang
lebih soft ketimbang Rine, dan Andi yang ngeyel melulu. Ada Turman yang digambarkan sebagai ayah yang
angkuh, gengsian, dan cuek. Sementara Dadan digambarkan sebagai ayah yang dekat dengan kedua anaknya,
pengertian, dan sangat memahami anak-anaknya. Semuanya diberikan proporsi yang pas dan tidak berlebih-
lebihan.

Pada akhirnya Oksimoron adalah novel yang menghibur. Isman H. Suryaman keren!


